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Abstrak  

Penelitian ini menelaah implementasi model pembelajaran Read, Answer, Discuss, 

Explain, and Create (RADEC) dalam kegiatan pembelajaran sebagai inovasi pembelajaran 

pada materi ekosistem di kelas V sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode deskriptif. Data penelitian merupakan bagian dari penelitian 

kuasi eksperimen yang difokuskan pada analisis keterlaksanaan model RADEC di kelas 

eksperimen. Subjek penelitian adalah 27 siswa kelas V SDN Talun. Data dikumpulkan 

melalui observasi menggunakan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran yang 

memuat struktur sintaksis model RADEC yang terdiri atas lima fase inti, yakni tahap Read, 

Answer, Discuss, Explain, dan Create. Data dianalisis menggunakan teknik analisis 

deskriptif kuantitatif dengan menghitung persentase keterlaksanaan pembelajaran. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan model pembelajaran RADEC terlaksana 

dengan sangat baik. Aktivitas guru memperoleh persentase (97%) pada pertemuan pertama 

dengan kriteria sangat baik, lalu mengalami peningkatan yang signifikan hingga mencapai 

persentase maksimal (100%) pada pertemuan kedua dengan kriteria sangat baik. Sementara 

itu, aktivitas siswa meningkat (90%) pada pertemuan pertama dengan kriteria baik menjadi 

(95%) pada pertemuan kedua dengan kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

seluruh sintaks model RADEC dapat diimplementasikan secara konsisten sehingga dapat 

memaksimalkan partisipasi siswa secara interaktif sepanjang pelaksanaan pembelajaran. 

Maka dapat disimpulkan, penerapan model RADEC berpotensi menjadi alternatif inovatif 

dalam upaya pembaruan pembelajaran IPA pada materi ekosistem di tingkat sekolah dasar. 

Kata Kunci: model pembelajaran RADEC; pembelajaran IPA; ekosistem; kelas v; 

keterlaksanaan pembelajaran. 

 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar bertujuan 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan berpikir, dan karakter siswa melalui 

pengalaman belajar yang bermakna. Pada materi ekosistem, siswa diharapkan 

memiliki kemampuan untuk mengkaji hubungan timbal balik antara komponen 

biotik dan abiotik, serta memahami pentingnya upaya pelestarian keseimbangan 

ekosistem. Namun, pembelajaran IPA seringkali dikuasai oleh metode 

pembelajaran konvensional yang berfokus pada guru, sehingga kesempatan bagi 

siswa untuk secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran melalui kegitan 
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membaca, berdiskusi, mengemukakan pendapat, dan membangun pengetahuan 

secara mandiri belum optimal. Kondisi ini menandakan bahwa standar 

pembelajaran abad ke-21, yang menuntut integrasi empat kompetensi utama 

berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas belum sepenuhnya tercapai 

(Nuraeni et al., 2025). 

Salah satu inovasi dalam pendekatan pembelajaran yang berpeluang untuk 

diterapkan adalah model RADEC, yang terdiri dari tahapan Read, Answer, Discuss, 

Explain, dan Create. Model ini membimbing siswa melalui kegiatan membaca 

sebelum pembelajaran secara individu, menjawab pertanyaan secara individu, 

berdiskusi dengan teman sebaya, mempresentasikan hasil temuan dari proses 

diskusi, dan menghasilkan karya sebagai bentuk penerapan konsep yang telah 

dipelajari. Sintaks tersebut mendukung pembelajaran yang berpusat pada siswa 

sehingga mereka dapat mendukung terbentuknya pengetahuan melalui pengalaman 

instruksional, interaksi sosial-edukatif, serta proses penalaran reflektif atas materi 

yang dipelajari (Sopandi et al., 2022; Sopandi, 2023). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa model RADEC mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPA. (Komariah et al., 2023) menyatakan 

bahwa implementasi model RADEC meningkatkan keterlibatan siswa serta 

kemampuan komunikasi dan kolaborasi. (Lestari et al., 2023) juga menyatakan 

bahwa integrasi RADEC dengan Education for Sustainable Development (ESD) 

mendukung pembelajaran yang lebih bermakna. Selain itu, (Nurhuda et al., 2023) 

menunjukkan bahwa model RADEC menyimpulkan bahwa penerapan model 

RADEC menjadi alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

pemahaman konsep IPA pada siswa di tingkat sekolah dasar. 

Meskipun demikian, penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada 

pengaruh RADEC terhadap hasil belajar atau kemampuan siswa, sedangkan 

penelitian yang mengkaji pelaksanaan setiap sintaks RADEC pada materi 

ekosistem di sekolah dasar masih terbatas. Padahal, keterlaksanaan setiap tahapan 

pembelajaran merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan 

implementasi model RADEC  (Komariah et al., 2023; Sopandi et al., 2022). 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan berupa 

kajian mengenai pelaksanaan model pembelajaran RADEC pada materi ekosistem 
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melalui analisis keterlaksanaan setiap sintaks pembelajaran. Penelitian ini 

menelaah implementasi model pembelajaran Read, Answer, Discuss, Explain, and 

Create (RADEC) dalam kegiatan pembelajaran sebagai inovasi pembelajaran pada 

materi ekosistem di kelas V sekolah dasar sehingga dapat menyediakan dasar 

praktis bagi guru dalam menerapkan pembelajaran IPA yang menitikberatkan pada 

partisipasi aktif siswa, keteraturan tahapan, serta fokus pada siswa sebagai subjek 

utama pembelajaran. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

deskriptif untuk mendeskripsikan pelaksanaan model pembelajaran RADEC (Read, 

Answer, Discuss, Explain, and Create) pada materi ekosistem. Data penelitian 

merupakan bagian dari penelitian kuasi eksperimen dengan desain Non-Equivalent 

Control Group Design, namun artikel ini hanya berfokus pada analisis 

keterlaksanaan model RADEC di kelas eksperimen. Penelitian dilaksanakan di 

SDN Talun, Kecamatan Sumedang Utara, Kabupaten Sumedang, pada semester 

genap Tahun Ajaran 2025/2026 dengan subjek 27 siswa kelas V yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling karena materi ekosistem dipelajari pada 

fase C Kurikulum Merdeka dan siswa telah memiliki kemampuan yang mendukung 

pelaksanaan seluruh sintaks model RADEC (Creswell, J. W., & Creswell, 2023; 

Sugiyono, 2022). 

Sumber memanfaatkan data primer yang diperoleh secara langsung di 

lapangan melalui metode observasi selama proses pembelajaran berlangsung. 

Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi keterlaksanaan model 

RADEC yang memuat struktur sintaksis model RADEC yang terdiri atas lima fase 

inti, yakni tahap Read, Answer, Discuss, Explain, dan Create. Observasi dilakukan 

oleh seorang observer menggunakan skala penilaian 0–3 untuk menilai 

keterlaksanaan setiap indikator pembelajaran (Arikunto, 2021). 

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif dengan pendekatan perhitungan persentase keterlaksanaan 

pembelajaran. Perhitungan persentase mengacu pada rumus yang dikemukakan 

oleh (Riduwan, 2022), yaitu sebagai berikut. 
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𝑃 =
∑𝑋

𝑁
× 100% 

Keterangan: 

P = Persentase keterlaksanaan  

ΣX = Jumlah skor yang diperoleh  

N = Skor maksimum  

Hasil perhitungan kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria 

keterlaksanaan, yaitu: 

81–100% (sangat baik), 

61–80% (baik),  

41–60% (cukup),  

21–40% (kurang), dan  

0–20% (sangat kurang). 

(Riduwan, 2022). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, 

Explain, and Create) pada muatan materi ekosistem diterapkan untuk siswa kelas 

V di SDN Talun dilaksanakan dalam empat pertemuan tatap muka, yang meliputi 

satu sesi asesmen awal (pretest), dua sesi penerapan model pembelajaran RADEC, 

serta satu sesi evaluasi penutup (posttest). Keterlaksanaan belajar mengajar diamati 

oleh guru kelas V sebagai observer menggunakan lembar observasi yang memuat 

struktur sintaksis model RADEC yang terdiri atas lima fase inti, yakni tahap Read, 

Answer, Discuss, Explain, dan Create. Observasi dilakukan pada dua kali 

pertemuan pembelajaran untuk menelaah serta menilai tingkat pelaksanaan 

aktivitas instruksional oleh guru maupun tingkat partisipasi siswa yang dapat 

diwujudkan selama penerapan model pembelajaran RADEC. 

Berdasarkan hasil observasi di lokasi penelitian, ditemukan indikasi bahwa 

pelaksanaan model pembelajaran RADEC terlaksana dengan sangat baik. 

Rekapitulasi representasi aktivitas instruksional guru beserta respons partisipasi 

siswa secara menyeluruh dapat diamati pada Tabel 1. 
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Tabel: 1 

Hasil Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran RADEC 

NO TAHAPAN MODEL RADEC 

AKTIVITAS GURU 
 

AKTIVITAS SISWA 
 

PERTEMUAN PERTEMUAN 

1 2 1 2 

1 Radec (Membaca) 3 3 3 3 

2 Answer (Menjawab) 2,5 3 3 3 

3 Discuss (Diskusi) 3 3 2,5 2,5 

4 Explain (Menjelaskan) 3 3 2 2,7 

5 Create (Menciptakan) 3 3 3 3 

Jumlah 14,5 15 13,5 14,2 

Persentase 97% 100% 90% 95% 

Kriteria 
Sangat 

Baik 
Sangat 

Baik 
Sangat 

Baik 
Sangat 

Baik 

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, aktivitas intruksional guru memperoleh 

persentase sebesar 97% pada pertemuan pertama dengan kriteria sangat baik, 

kemudian meningkat secara bertahap hingga mencapai tingkat ketercapaian 

maksimal 100% pada pertemuan selanjutnya dengan kriteria sangat baik. 

Sementara itu, respons partisipasi siswa memperoleh persentase sebesar 90% pada 

pertemuan pertama dengan kriteria sangat baik, kemudian meningkat menjadi 95% 

pada pertemuan kedua sehingga termasuk kriteria sangat baik. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa seluruh sintaks model pembelajaran RADEC dapat diterapkan 

sesuai dengan perencanaan pembelajaran, baik oleh guru maupun siswa. 

Tingginya keterlaksanaan aktivitas guru menunjukkan bahwa guru mampu 

melaksanakan setiap sintaks model RADEC secara sistematis, mulai dari 

memberikan bahan bacaan (Read), membimbing siswa menjawab pertanyaan 

prapembelajaran (Answer), memfasilitasi diskusi kelompok (Discuss), 

mengarahkan siswa mempresentasikan hasil diskusi (Explain), hingga 

membimbing siswa menghasilkan karya sebagai bentuk penerapan konsep 

(Create). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa guru telah menjalankan 

perannya  sebagai fasilitator instruksional yang membimbing siswa dalam 

mengonstruksi pengetahuan secara mandiri. Dinamika ini selaras dengan prinsip-

prinsip dalam paradigma teori konstruktivisme yang menjadi landasan model 

RADEC, yaitu bahwa pembentukan pengetahuan peserta didik difasilitasi melalui 

rangkaian pengalaman instruksional dan partisipasi aktif dalam lingkungan sosial-
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edukatif, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dalam proses tersebut 

(Sopandi, 2023; Sopandi et al., 2022). Dengan demikian, keterlaksanaan aktivitas 

instruksional guru yang sangat baik merupakan salah satu elemen pendukung yang 

berperan dalam memfasilitasi tercapainya keberhasilan implementasi model 

RADEC pada pembelajaran materi ekosistem. 

Aktivitas siswa selama pembelajaran juga menunjukkan perkembangan 

yang positif. Pada pertemuan pertama, beberapa siswa masih belum aktif 

menyampaikan pendapat ketika berdiskusi maupun memaparkan pemahaman hasil 

diskusi di hadapan kelas. Namun demikian, pada pertemuan selanjutnya, siswa 

mulai menunjukkan keberanian dalam bertanya, mengemukakan pendapat, serta 

bekerja sama dengan anggota kelompok. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 

siswa semakin terbiasa mengikuti tahapan pembelajaran RADEC sehingga 

keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran meningkat. Hasil ini memperkuat 

temuan (Komariah et al., 2023) yang menyatakan bahwa implementasi model 

RADEC mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa melalui rangkaian kegiatan 

literasi membaca, interaksi dalam diskusi, memaparkan pemahaman hasil diskusi, 

hingga menghasilkan karya. Semakin partisipasi aktif siswa terlibat pada setiap 

sintaks pembelajaran, semakin besar pula kesempatan mereka untuk membangun 

pemahaman melalui pengalaman belajar secara langsung. 

Pada tahap Read, siswa diberikan bahan bacaan mengenai materi ekosistem 

sebelum pembelajaran berlangsung sehingga mereka memiliki kesempatan 

membangun pengetahuan awal secara individual. Pada tahap Answer, pemahaman 

awal siswa dievaluasi melalui pengerjaan tugas pra-pembelajaran yang dirancang 

berdasarkan materi bacaan yang telah mereka pelajari secara individual di rumah. 

Kedua tahapan tersebut membantu siswa mempersiapkan diri sebelum mengikuti 

pembelajaran di kelas sehingga diskusi dapat berlangsung lebih efektif. Dari 

perspektif konstruktivisme, pengetahuan awal merupakan modal penting bagi siswa 

untuk menghubungkan informasi baru dengan pengalaman yang telah dimiliki. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Jatnika et al., 2024) yang menunjukkan 

bahwa tahapan Read dan Answer mampu meningkatkan kesiapan belajar siswa 

serta mempermudah proses memahami konsep selama pembelajaran berlangsung. 
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Tahap Discuss dan Explain memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengonstruksi pengetahuan melalui interaksi sosial. Selama diskusi kelompok, 

siswa saling bertukar pendapat, membandingkan jawaban, serta memperbaiki 

pemahamannya berdasarkan hasil diskusi bersama. Selanjutnya, siswa 

memaparkan pemahaman hasil diskusi di hadapan kelas, sementara itu guru 

memberikan klarifikasi dan penguatan terhadap konsep yang masih kurang tepat. 

Temuan ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak hanya terfokus pada 

transfer materi oleh guru, tetapi juga memberikan ruang bagi siswa untuk 

memperdalam dan mengeksplorasi mengembangkan pemikiran kritis, kemampuan 

berkolaborasi, serta keterampilan berinteraksi. Temuan ini mendukung penelitian 

(Angelina et al., 2025) yang menyatakan bahwa tahap Discuss dan Explain dalam 

model RADEC mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa sekaligus menciptakan 

pembelajaran yang lebih bermakna. 

Tahap Create menjadi salah satu keunggulan implementasi model RADEC 

yang memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan praktik secara langsung 

konsep ekosistem dalam bentuk karya sederhana. Melalui aktivitas ini, tidak hanya 

kreativitas siswa yang dapat dikembangkan, tetapi juga pemahaman mereka 

diperluas sehingga mampu menghubungkan konsep materi dengan situasi nyata di 

lingkungan sekitar. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih kontekstual 

karena pemahaman materi oleh siswa tidak hanya terbatas pada aspek teoretis, 

tetapi juga terefleksi dalam penerapan nyata di kehidupan sehari-hari. Bukti empiris 

ini memperkuat kesimpulan penelitian (Lestari et al., 2023) yang menyoroti bahwa 

tahap Create memegang peranan penting dalam memastikan terjadinya 

peningkatan kebermaknaan pembelajaran melalui penerapan konsep sekaligus 

mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran RADEC dapat diterapkan dengan sangat baik terfokus pada materi 

ekosistem yang diperuntukkan bagi siswa kelas V di tingkat sekolah dasar. 

Keterlaksanaan aktivitas guru yang mencapai 97% dan 100%, serta aktivitas siswa 

yang meningkat dari 90% menjadi 95%, menunjukkan bahwa seluruh sintaks 

RADEC terlaksana secara konsisten sesuai dengan perencanaan pembelajaran. 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian terdahulu bahwa model RADEC 
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merupakan inovasi instruksional yang mampu menciptakan suasana pembelajaran 

aktif, terstruktur secara sistematis, serta menempatkan keterlibatan siswa sebagai 

inti dari proses pembelajaran (Komariah et al., 2023; Sopandi et al., 2022). 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan model 

RADEC sangat dipengaruhi oleh keterlaksanaan setiap sintaks pembelajaran secara 

konsisten. Oleh karena itu, guru perlu merancang setiap tahapan Read, Answer, 

Discuss, Explain, dan Create secara terintegrasi agar pembelajaran IPA menjadi 

lebih aktif, kontekstual, dan selaras dengan karakteristik kognitif siswa sekolah 

dasar dan secara adaptif menanggapi arah serta kebijakan Kurikulum Merdeka.. 

KESIMPULAN  

Pelaksanaan model pembelajaran Read, Answer, Discuss, Explain, and 

Create (RADEC) pada materi ekosistem di kelas V sekolah dasar dapat 

diimplementasikan secara efektif dan konsisten sesuai dengan tahapan sintaks 

pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya. Berdasarkan analisis hasil 

penelitian, keseluruhan proses pembelajaran yang mengintegrasikan tahapan Read, 

Answer, Discuss, Explain, dan Create dapat diimplementasikan secara konsisten 

selama proses pembelajaran. Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil observasi 

keterlaksanaan pembelajaran yang memperoleh persentase aktivitas guru sebesar 

(97%) pada pertemuan pertama dengan kriteria sangat baik, lalu mengalami 

peningkatan yang signifikan hingga mencapai persentase maksimal (100%) pada 

pertemuan kedua dengan kriteria sangat baik, sedangkan aktivitas siswa meningkat 

dari 90% menjadi 95%, dengan kriteria sangat baik. Temuan ini menunjukkan 

bahwa implementasi model RADEC terbukti efektif dalam mendukung proses 

pembelajaran yang terstruktur secara sistematis serta mendorong peningkatan 

keterlibatan aktif siswa pada setiap tahapan pembelajaran, serta dapat diterapkan 

sebagai salah satu inovasi pembelajaran IPA terpusat pada ruang lingkup materi 

ekosistem yang diperuntukkan bagi siswa kelas V di tingkat sekolah dasar. 
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